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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study examines the associations and predictive effects of 
Confucian ethical leadership, organizational communication, 
and organizational climate on teacher performance at XYZ 
Private Elementary School in Tangerang. A quantitative 
correlational cross-sectional survey design was employed. The 
study population comprised 131 teachers. Using non-
probability convenience sampling based on respondents’ 
willingness to participate, 112 complete and analyzable 
questionnaires were obtained, representing 85.5% of the 
population. All variables were measured through teachers’ 
perceptions using a five-point Likert questionnaire; therefore, 
teacher performance in this study represents self-reported 
performance. Data were analyzed using Partial Least Squares 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS. In the 
reported model, Confucian ethical leadership was positively 
associated with teacher performance (β = 0.35; t = 3.25; p = 
0.001), as were organizational communication (β = 0.28; t = 
2.80; p = 0.005) and organizational climate (β = 0.32; t = 3.10; p 
= 0.002). The R² value of 0.68 indicates that the three predictors 
jointly explain 68% of the variance in teacher performance 
within the model. Given the correlational and cross-sectional 
design, these findings are interpreted as associations or 
predictive effects within the PLS-SEM model rather than 
evidence of direct causality. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan dan pengaruh 
prediktif kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme, 
komunikasi organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja 
guru di Sekolah Dasar Swasta XYZ Tangerang. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 
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desain survei potong lintang (cross-sectional). Populasi 
penelitian berjumlah 131 guru. Dengan teknik non-probability 
convenience sampling berdasarkan kesediaan responden, 
diperoleh 112 kuesioner lengkap yang dapat dianalisis, setara 
dengan 85,5% dari populasi. Seluruh variabel diukur 
berdasarkan persepsi guru melalui kuesioner skala Likert lima 
tingkat, sehingga kinerja guru pada penelitian ini merupakan 
self-reported teacher performance. Data dianalisis 
menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS. Dalam model yang 
dilaporkan, kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme 
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru (β = 0,35; 
t = 3,25; p = 0,001), demikian pula komunikasi organisasi (β = 
0,28; t = 2,80; p = 0,005) dan iklim organisasi (β = 0,32; t = 3,10; 
p = 0,002). Nilai R² sebesar 0,68 menunjukkan bahwa ketiga 
prediktor secara bersama-sama menjelaskan 68% varians 
kinerja guru dalam model. Karena penelitian bersifat 
korelasional dan cross-sectional, temuan diinterpretasikan 
sebagai hubungan atau pengaruh prediktif dalam model PLS-
SEM dan bukan sebagai bukti kausalitas langsung. 
 
© 2025 Teknologi Pendidikan UPI 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermutu merupakan prasyarat penting bagi pengembangan 
sumber daya manusia. Dalam konteks sekolah, mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kinerja guru karena guru berada pada garis depan proses pembelajaran. Kinerja guru 
tidak hanya terlihat dari kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga dari 
kemampuan merancang pembelajaran, mengelola kelas, melakukan evaluasi, 
menindaklanjuti hasil belajar, membangun relasi dengan siswa, dan mengembangkan 
profesionalisme secara berkelanjutan. Karena guru bekerja di dalam sebuah organisasi, 
kualitas kinerja tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individual, tetapi juga dengan 
kondisi organisasi yang membentuk pengalaman kerja guru. 

Latar empiris penelitian ini berasal dari pengamatan awal peneliti di Sekolah Dasar 
Swasta XYZ Tangerang. Pengamatan tersebut bersifat eksploratif dan tidak diposisikan 
sebagai studi pendahuluan yang terstruktur. Secara umum, pengamatan awal 
mengindikasikan adanya keterlambatan pada sebagian administrasi pembelajaran, 
kebutuhan penguatan pengelolaan kelas, serta variasi dalam pelaksanaan pembelajaran 
efektif. Kondisi tersebut digunakan sebagai konteks untuk merumuskan penelitian, 
bukan sebagai bukti empiris yang berdiri sendiri. Hal ini mengarahkan perhatian pada 
kemungkinan peran faktor organisasi, terutama kepemimpinan, komunikasi, dan iklim 
organisasi, dalam menjelaskan variasi kinerja guru. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah berhubungan 
dengan praktik dan kinerja guru. Leithwood, Sun, dan Schumacker (2020) menunjukkan 
bahwa kepemimpinan memengaruhi kondisi organisasi dan praktik guru, sedangkan 
Dutta dan Sahney (2022) menghubungkan kepemimpinan kepala sekolah dengan iklim 
sekolah, kinerja guru, dan capaian belajar siswa. Studi yang lebih baru juga 
memperlihatkan kontribusi kepemimpinan berbasis nilai, etika kerja, dan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru (Asih et al., 2024; Maharani et al., 2025; Waruwu, 2025). 
Namun, mayoritas kajian pendidikan masih menggunakan kerangka kepemimpinan yang 
berkembang dari tradisi manajemen Barat atau ethical leadership secara umum. 

https://doi.org/10.17509/e.v25i3.103086


3063 | Edutech: Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 25 Issue 3, October 2026 
 

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v25i3.103086  
P-ISSN 0852-1190 E-ISSN 2502-0781 

Penelitian ini memberi perhatian khusus pada kepemimpinan berbasis etika 
Konfusianisme. Konstruk ini dibangun melalui lima nilai kebajikan, yaitu ren 
(kemanusiaan dan kepedulian), yi (keadilan dan kebenaran), li (kepatutan dan 
kesantunan), zhi (kebijaksanaan), dan xin (kejujuran serta dapat dipercaya). Tu (1998), 
Snell, Wu, dan Lei (2022), serta Yuan, Chia, dan Gosling (2023) menempatkan kebajikan 
tersebut sebagai dasar pembentukan relasi yang bermoral, harmonis, dan bertanggung 
jawab. Kajian kontemporer juga mulai menunjukkan relevansi kepemimpinan etis 
berbasis budaya Tiongkok dalam organisasi (Wang & Xiang, 2025; Zheng, Zheng, & Wang, 
2025). Dalam penelitian ini, nilai-nilai tersebut tidak diuji sebagai lima konstruk 
independen, melainkan sebagai dimensi konseptual dari satu konstruk kepemimpinan 
berbasis etika Konfusianisme. 

Komunikasi organisasi merupakan faktor kedua yang dikaji karena sekolah 
bergantung pada aliran informasi, koordinasi, umpan balik, dan interaksi lintas peran. 
Penelitian Sutrisno et al. (2023), Handoko, Ramadhoni, dan Fitriana (2024), serta Balqis, 
Usman, dan Ismail (2025) menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berkaitan dengan 
kinerja guru melalui kejelasan informasi, partisipasi, koordinasi, dan relasi kerja. 
Meskipun demikian, kajian komunikasi sering diperlakukan sebagai faktor administratif 
yang berdiri sendiri dan belum banyak ditempatkan secara bersamaan dengan 
kepemimpinan berbasis nilai budaya tertentu dan iklim organisasi dalam satu model. 

Iklim organisasi menggambarkan persepsi guru terhadap suasana psikologis dan 
sosial di tempat kerja, termasuk keterbukaan, kepercayaan, dukungan pimpinan, 
hubungan kerja, dan kenyamanan lingkungan. Temuan Rizky, Wijaya, dan Rifa’i (2022), 
Dacholfany dan Saputra (2023), serta Permana, Surasni, dan Nurlaili (2025) 
menunjukkan bahwa iklim organisasi berhubungan dengan kinerja guru. Secara 
konseptual, iklim organisasi dibedakan dari kepemimpinan: kepemimpinan dalam 
penelitian ini menilai perilaku dan orientasi nilai pemimpin, sedangkan iklim organisasi 
menilai persepsi guru terhadap kualitas lingkungan kerja yang terbentuk dan dialami 
secara lebih luas. 

Berdasarkan perbandingan tersebut, research gap penelitian ini terletak pada 
terbatasnya kajian yang mengintegrasikan kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme, 
komunikasi organisasi, dan iklim organisasi secara simultan untuk menjelaskan kinerja 
guru, khususnya pada konteks sekolah dasar swasta di Indonesia. Penelitian sebelumnya 
lebih banyak menguji kepemimpinan umum, komunikasi, atau iklim organisasi secara 
terpisah; sementara kajian empiris yang menerjemahkan ren, yi, li, zhi, dan xin ke dalam 
perilaku kepemimpinan sekolah masih relatif terbatas. Konteks sekolah swasta berbasis 
nilai dan budaya menjadikan konstruk tersebut relevan untuk dikaji sebagai perilaku 
kepemimpinan yang dapat dipersepsikan guru, tanpa mengasumsikan bahwa responden 
harus memahami istilah filsafat Konfusianisme secara teoretis. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menguji hubungan positif dalam model 
PLS-SEM antara kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme, komunikasi organisasi, 
dan iklim organisasi dengan kinerja guru. Kontribusi yang diharapkan adalah 
memperluas diskusi kepemimpinan pendidikan berbasis nilai budaya Timur serta 
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana tiga faktor organisasi tersebut 
berkaitan dengan persepsi kinerja guru pada konteks sekolah yang diteliti. 

1.1. Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan tingkat keberhasilan guru dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab profesional yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak 
lanjut pembelajaran, serta pengembangan profesional. Adeyemi (2010) menempatkan 
kualitas pengajaran, persiapan materi, pengelolaan kelas, kedisiplinan, dan evaluasi 
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sebagai bagian penting dari kinerja. Dalam konteks Indonesia, Rahawarin dan Arikunto 
(2015) menghubungkan kinerja guru dengan kompetensi pedagogik, profesional, 
kepribadian, dan sosial sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Andriani, Kesumawati, dan Kristiawan (2018) menjelaskan bahwa kinerja 
merupakan hasil interaksi antara kemampuan dan motivasi. Berdasarkan sintesis teori 
dan standar kompetensi guru, penelitian ini mengoperasionalisasikan kinerja guru ke 
dalam tujuh domain: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, profesionalisme, disiplin, relasi dengan siswa, dan inovasi pembelajaran. 
Konstruk ini diukur melalui penilaian guru terhadap kinerjanya sendiri sehingga hasilnya 
merepresentasikan self-reported performance, bukan penilaian objektif dari supervisor 
atau observasi kelas. 

Penggunaan self-report memungkinkan peneliti menangkap persepsi guru secara 
langsung, tetapi juga membawa kemungkinan social desirability dan kecenderungan 
penilaian diri yang tinggi. Oleh karena itu, interpretasi kinerja guru dalam penelitian ini 
dibatasi sebagai persepsi responden terhadap pelaksanaan tugas profesionalnya dan 
tidak disamakan dengan evaluasi kinerja eksternal. 

1.2. Kepemimpinan Berbasis Etika Konfusianisme 

Kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme merupakan pendekatan 
kepemimpinan yang menekankan kualitas moral, keteladanan, dan keharmonisan 
relasional. Tu (1998) menempatkan moralitas dan relasi harmonis sebagai inti 
kehidupan sosial, sedangkan Yuan, Chia, dan Gosling (2023) menjelaskan bahwa etika 
kepemimpinan Konfusianisme menekankan pembentukan diri dan keteladanan moral 
pemimpin. Dalam konteks organisasi sekolah, orientasi tersebut relevan karena kepala 
sekolah tidak hanya mengelola pekerjaan, tetapi juga menjadi figur yang membentuk 
pola relasi dan norma perilaku. 

Lima nilai yang menjadi dasar konstruk adalah ren, yi, li, zhi, dan xin. Ren 
mencerminkan kepedulian dan kemanusiaan; yi mencerminkan keadilan dan kebenaran 
moral; li mencerminkan kepatutan, tata krama, dan kesantunan; zhi mencerminkan 
kebijaksanaan dalam memahami persoalan dan mengambil keputusan; sedangkan xin 
mencerminkan kejujuran, integritas, konsistensi, dan dapat dipercaya. Snell, Wu, dan Lei 
(2022) menegaskan bahwa kelima kebajikan junzi tersebut menjadi dasar harmoni 
organisasi melalui keteladanan, kepercayaan, dan tanggung jawab moral. 

Secara operasional, ren, yi, li, zhi, dan xin diperlakukan sebagai lima dimensi 
konseptual yang dijabarkan menjadi 20 butir untuk mengukur satu konstruk laten 
reflektif kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak menggunakan model higher-order construct dan tidak menguji pengaruh ren, yi, li, 
zhi, dan xin secara terpisah terhadap kinerja guru. Setiap pembahasan mengenai kelima 
nilai tersebut karena itu ditempatkan sebagai interpretasi teoretis atas konstruk 
keseluruhan, bukan sebagai temuan empiris mengenai efek masing-masing nilai. 

Perbedaan ini penting karena temuan empiris penelitian hanya dapat menyimpulkan 
hubungan antara konstruk kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme secara 
keseluruhan dan kinerja guru. Nilai-nilai individual digunakan untuk menjelaskan isi dan 
makna konstruk, bukan untuk menyatakan bahwa satu nilai tertentu mempunyai 
koefisien jalur tersendiri. 

1.3. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi adalah proses penyampaian, pertukaran, dan penafsiran 
pesan di antara anggota organisasi. Pace dan Faules (2015) menempatkan komunikasi 
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organisasi dalam jaringan hubungan yang saling bergantung, sedangkan Miller (2015) 
menekankan proses pembentukan makna. Dalam sekolah, komunikasi berlangsung 
secara vertikal, horizontal, dan lintas bagian, baik melalui saluran formal maupun 
informal. 

Penelitian ini memperlakukan komunikasi organisasi sebagai satu konstruk laten 
reflektif yang diukur melalui 19 butir. Butir-butir tersebut dikelompokkan dalam sepuluh 
domain, yaitu kejelasan informasi, ketepatan informasi, arus komunikasi, keterbukaan, 
umpan balik, media komunikasi, hubungan interpersonal, efektivitas komunikasi, 
koordinasi, dan kepuasan komunikasi. Pengelompokan tersebut didasarkan pada sintesis 
konsep komunikasi organisasi dari Pace dan Faules (2015), Robbins dan Judge (2017), 
serta Men dan Yue (2019). Domain-domain tersebut bukan konstruk laten yang diuji 
secara terpisah, melainkan aspek operasional dari satu konstruk komunikasi organisasi. 

Dalam kaitannya dengan kinerja guru, komunikasi yang jelas dan terbuka dapat 
mengurangi ketidakpastian tugas, memperkuat koordinasi, dan menyediakan umpan 
balik yang dibutuhkan guru. Sebaliknya, komunikasi yang tidak jelas dapat meningkatkan 
kesalahpahaman dan menghambat kerja lintas peran. Oleh sebab itu, komunikasi 
organisasi dihipotesiskan berhubungan positif dengan kinerja guru dalam model 
penelitian. 

1.4. Iklim Organisasi 

Iklim organisasi menggambarkan persepsi anggota organisasi terhadap suasana 
kerja yang mereka alami. Litwin dan Stringer (1968) menjelaskan iklim sebagai 
karakteristik lingkungan kerja yang memengaruhi perilaku, sedangkan Hoy dan Miskel 
(2013) menekankan kualitas hubungan sosial, keterbukaan, dukungan, dan kepercayaan 
di sekolah. Schneider, Ehrhart, dan Macey (2017) juga menempatkan iklim sebagai 
persepsi bersama terhadap praktik, kebijakan, dan prosedur organisasi. 

Dalam penelitian ini, iklim organisasi dimodelkan sebagai satu konstruk laten 
reflektif dengan 20 butir yang mencakup lima domain, yaitu keterbukaan, kepercayaan, 
dukungan pimpinan, hubungan kerja, dan suasana kerja. Walaupun beberapa item 
menyebut dukungan pimpinan, konstruk ini dibedakan dari kepemimpinan berbasis 
etika Konfusianisme. Kepemimpinan berfokus pada perilaku moral dan orientasi nilai 
pemimpin, sedangkan iklim organisasi berfokus pada persepsi guru terhadap kualitas 
lingkungan kerja yang mereka alami sebagai bagian dari organisasi secara keseluruhan. 

Pembedaan konseptual tersebut penting karena adanya kedekatan antara dukungan 
pimpinan, kepercayaan, dan keterbukaan dapat menimbulkan tumpang tindih 
antarkonstruk. Oleh sebab itu, validitas diskriminan perlu diperiksa secara eksplisit 
melalui kriteria Fornell-Larcker dan, pada output final, HTMT. 

1.5. Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Kerangka penelitian menempatkan kinerja guru sebagai konstruk endogen yang 
diprediksi oleh tiga konstruk organisasi. Kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme 
diperkirakan berkaitan dengan kinerja melalui keteladanan moral, keadilan, kepedulian, 
kebijaksanaan, dan kepercayaan; komunikasi organisasi melalui kejelasan informasi, 
keterbukaan, umpan balik, dan koordinasi; sedangkan iklim organisasi melalui rasa 
aman, dukungan, hubungan kerja, dan suasana kerja yang kondusif. Hubungan-hubungan 
tersebut diuji sebagai hubungan struktural pada satu waktu pengukuran. 

Hipotesis penelitian adalah: H1, kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme 
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru; H2, komunikasi organisasi 
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru; dan H3, iklim organisasi 
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru. Istilah pengaruh pada bagian hasil 
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merujuk pada koefisien jalur dalam model PLS-SEM dan tidak dimaksudkan sebagai 
inferensi kausal yang setara dengan desain longitudinal atau eksperimental. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan 
pengumpulan data cross-sectional. Desain tersebut dipilih karena seluruh variabel 
diukur pada satu periode tanpa perlakuan eksperimental. Dengan demikian, analisis 
ditujukan untuk menguji hubungan struktural dan kontribusi prediktor terhadap kinerja 
guru dalam model PLS-SEM, bukan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat secara 
langsung (Creswell & Creswell, 2021). 

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Swasta XYZ Tangerang dengan populasi 
sebanyak 131 guru. Sebanyak 112 guru bersedia berpartisipasi dan mengembalikan 
kuesioner secara lengkap sehingga dapat dianalisis; jumlah tersebut setara dengan 
85,5% dari populasi. Teknik pengambilan sampel dikategorikan sebagai non-probability 
convenience sampling karena responden yang dianalisis merupakan guru yang tersedia, 
bersedia berpartisipasi, dan memberikan data lengkap. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak dinyatakan sebagai sensus atau sampel jenuh. Partisipasi responden bersifat 
sukarela. 

Kecukupan ukuran sampel tidak hanya dipertimbangkan melalui 10-times rule. 
Sebagai pemeriksaan tambahan, power analysis untuk model dengan tiga prediktor, taraf 
signifikansi 0,05, power 0,80, dan asumsi effect size sedang (f² = 0,15) menghasilkan 
kebutuhan minimum sekitar 77 responden. Jumlah 112 respons valid karena itu berada 
di atas kebutuhan tersebut. Instrumen menggunakan skala Likert lima tingkat dan 
seluruh data bersumber dari persepsi guru yang sama pada waktu yang sama. 

Instrumen tidak mengadopsi satu skala tunggal secara utuh, melainkan 
dikembangkan melalui sintesis dan adaptasi indikator dari literatur yang relevan. Kinerja 
guru diukur dengan 20 butir dalam tujuh domain; kepemimpinan berbasis etika 
Konfusianisme dengan 20 butir dalam lima dimensi konseptual ren, yi, li, zhi, dan xin; 
komunikasi organisasi dengan 19 butir dalam sepuluh domain; dan iklim organisasi 
dengan 20 butir dalam lima domain. Contoh butir dan basis teoritis setiap konstruk 
dirangkum pada Tabel 1. Seluruh konstruk dimodelkan secara reflektif pada tingkat 
pertama. 

Tabel 1. Operasionalisasi dan sumber instrumen. 

Konstruk 
Dimensi/Indikato

r 
Jumlah Item Contoh Item Sumber 

Kinerja Guru 

Perencanaan, 
pelaksanaan, 

evaluasi, 
profesionalisme, 

disiplin, relasi 
siswa, inovasi 

20 

Saya mampu 
menyusun 

RPP/modul 
ajar secara 
sistematis. 

Adeyemi 
(2010); 

Rahawarin & 
Arikunto 
(2015); 

Andriani et al. 
(2018); UU 

No. 14/2005 

Kepemimpinan 
Berbasis Etika 
Konfusianisme 

Ren (4), Yi (5), Li 
(4), Zhi (3), Xin (4) 

20 

Pemimpin 
menunjukkan 

kepedulian 
terhadap 

guru. 

Tu (1998); 
Snell et al. 

(2022); Yuan 
et al. (2023) 
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Konstruk 
Dimensi/Indikato

r 
Jumlah Item Contoh Item Sumber 

Komunikasi 
Organisasi 

Kejelasan, 
ketepatan, arus, 

keterbukaan, 
umpan balik, 

media, 
interpersonal, 

efektivitas, 
koordinasi, 
kepuasan 

19 

Informasi 
dari 

pimpinan 
mudah 

dipahami. 

Pace & Faules 
(2015); 

Robbins & 
Judge (2017); 

Men & Yue 
(2019) 

Iklim 
Organisasi 

Keterbukaan, 
kepercayaan, 

dukungan 
pimpinan, 

hubungan kerja, 
suasana kerja 

20 

Lingkungan 
kerja saya 

nyaman dan 
mendukung 
pelaksanaan 
pekerjaan. 

Hoy & Miskel 
(2013); 

Schneider et 
al. (2017); 
James et al. 

(2008) 

Analisis dilakukan menggunakan SmartPLS melalui evaluasi model pengukuran dan 
model struktural. Model pengukuran dievaluasi menggunakan outer loading, Average 
Variance Extracted (AVE), Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan validitas 
diskriminan. Model struktural dievaluasi melalui VIF, R², koefisien jalur, t-statistic, dan 
p-value. Nilai adjusted R² juga dihitung dari R², ukuran sampel, dan jumlah prediktor 
untuk memberikan estimasi yang telah dikoreksi terhadap kompleksitas model. Klaim 
predictive relevance tidak dibuat hanya berdasarkan R²; Q² atau PLSpredict diperlukan 
apabila penulis hendak menyatakan kemampuan prediksi di luar explanatory power 
model. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi positif 
terhadap seluruh variabel penelitian. Kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme 
memperoleh mean 3,90 (SD = 0,81) dan berada pada kategori tinggi. Hasil ini 
menggambarkan persepsi guru bahwa perilaku pimpinan yang berkaitan dengan 
kepedulian, keadilan, kebijaksanaan, integritas, dan dukungan profesional cukup kuat 
dirasakan di sekolah. 

Komunikasi organisasi memperoleh mean 3,95 (SD = 0,84) dan berada pada kategori 
tinggi. Guru menilai informasi, koordinasi, keterbukaan, umpan balik, dan media 
komunikasi secara umum telah mendukung pelaksanaan tugas. Nilai ini merupakan 
persepsi responden terhadap kualitas komunikasi, bukan ukuran objektif atas seluruh 
arus informasi di sekolah. 

Iklim organisasi memperoleh mean 4,31 (SD = 0,81) dan kinerja guru memperoleh 
mean 4,59 (SD = 0,64); keduanya berada pada kategori sangat tinggi. Tingginya rata-rata 
pada dua konstruk tersebut perlu dibaca bersama kemungkinan ceiling effect karena 
respons terkonsentrasi pada bagian atas skala. 
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Tabel 2. Rangkuman statistik deskriptif variabel penelitian. 

Variabel Mean 
Standar 
Deviasi 

Rentang Nilai Kategori 

Kepemimpinan 
berbasis nilai 
etika ajaran 

Konfusianisme 

3,90 0,81 2,40-5,00 Tinggi 

Komunikasi 
organisasi 

3,95 0,84 2,20-5,00 Tinggi 

Iklim organisasi 4,31 0,81 2,80-5,00 Sangat tinggi 

Kinerja guru 4,59 0,64 3,10-5,00 Sangat tinggi 

3.2. Hasil Evaluasi Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan AVE 
sebesar 0,67 untuk kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme, 0,65 untuk komunikasi 
organisasi, 0,69 untuk iklim organisasi, dan 0,71 untuk kinerja guru. Seluruh nilai AVE 
berada di atas 0,50. Nilai Cronbach’s Alpha masing-masing konstruk adalah 0,95; 0,94; 
0,95; dan 0,96, sedangkan Composite Reliability sebesar 0,96; 0,95; 0,96; dan 0,97. Nilai 
tersebut menunjukkan konsistensi internal yang tinggi pada tingkat konstruk. 

Tabel 3. Ringkasan reliabilitas dan validitas konvergen. 

Konstruk 
Cronbach’s 

Alpha 
Composite 
Reliability 

AVE Keterangan 

X1 
Kepemimpinan 
Konfusianisme 

0,95 0,96 0,67 
Reliabel; AVE 

memenuhi 

X2 Komunikasi 
Organisasi 

0,94 0,95 0,65 
Reliabel; AVE 

memenuhi 

X3 Iklim 
Organisasi 

0,95 0,96 0,69 
Reliabel; AVE 

memenuhi 

Y Kinerja Guru 0,96 0,97 0,71 
Reliabel; AVE 

memenuhi 

Validitas diskriminan pada hasil analisis penelitian diperiksa dengan Fornell-
Larcker. Akar kuadrat AVE pada diagonal adalah 0,81 untuk X1, 0,80 untuk X2, 0,83 untuk 
X3, dan 0,84 untuk Y. Nilai diagonal tersebut lebih besar daripada korelasi antarkonstruk 
pada tabel yang sama. Karena konstruk komunikasi organisasi dan iklim organisasi 
memiliki kedekatan konseptual, pengujian HTMT tetap diperlukan sebagai pemeriksaan 
tambahan pada output SmartPLS final sebelum naskah dikirim kembali. 

Tabel 4. Kriteria Fornell-Larcker. 

Konstruk X1 X2 X3 Y 

X1 0,81    

X2 0,63 0,80   

X3 0,58 0,61 0,83  

Y 0,69 0,66 0,71 0,84 
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3.3. Hasil Evaluasi Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 

Nilai VIF yang dilaporkan dalam hasil analisis penelitian adalah 2,31 untuk 
kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme, 2,45 untuk komunikasi organisasi, dan 
2,28 untuk iklim organisasi. Ketiga nilai berada di bawah 5 sehingga tidak menunjukkan 
multikolinearitas yang berlebihan pada model struktural yang dilaporkan. Nilai R² 
kinerja guru sebesar 0,68 menunjukkan bahwa ketiga prediktor secara bersama-sama 
menjelaskan 68% varians kinerja guru. Dengan n = 112 dan tiga prediktor, adjusted R² 
yang dihitung adalah sekitar 0,671. 

Tabel 5. Ringkasan evaluasi model struktural. 

Parameter X1 X2 X3 / Y 

VIF 2,31 2,45 2,28 

R² Kinerja Guru   0,68 

Adjusted R² Kinerja 
Guru 

  0,671 

Q² / PLSpredict   
Belum tersedia 

pada output 
sumber 

Nilai R² tersebut digunakan sebagai ukuran explanatory power, bukan sebagai bukti 
predictive relevance. Karena analisis Q² atau PLSpredict tidak tersedia dalam rangkaian 
output yang dapat diverifikasi secara konsisten, penelitian ini tidak membuat klaim 
mengenai kemampuan prediksi di luar sampel. Nilai f², rho_A, dan bootstrap confidence 
interval juga tidak digunakan dalam interpretasi utama sampai output SmartPLS final 
diverifikasi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilaporkan dalam hasil analisis 
penelitian, ketiga jalur memiliki koefisien positif dan signifikan: X1 → Y sebesar 0,35 (t = 
3,25; p = 0,001), X2 → Y sebesar 0,28 (t = 2,80; p = 0,005), dan X3 → Y sebesar 0,32 (t = 
3,10; p = 0,002). Koefisien tersebut diinterpretasikan sebagai hubungan struktural dalam 
model cross-sectional, bukan sebagai bukti sebab-akibat langsung. 

Tabel 6. Rangkuman hasil pengujian hipotesis. 

Hipotesis 
Hubung

an 
Variabel 

Koefisie
n Jalur 

Nilai 
t 

Nilai 
p 

Keputus
an 

STDEV/SE
* 

95% 
CI* 

H1 X1 → Y 0,35 3,25 0,001 Didukung — — 

H2 X2 → Y 0,28 2,80 0,005 Didukung — — 

H3 X3 → Y 0,32 3,10 0,002 Didukung — — 

3.4. Kepemimpinan Berbasis Etika Konfusianisme dan Kinerja Guru 

Dalam model yang dilaporkan, kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme 
memiliki koefisien jalur terbesar (β = 0,35) dibandingkan komunikasi organisasi (β = 
0,28) dan iklim organisasi (β = 0,32). Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi guru 
terhadap perilaku pemimpin yang berlandaskan nilai moral memiliki hubungan positif 
dengan persepsi kinerja guru pada konteks sekolah yang diteliti. Hasil tersebut sejalan 
dengan Brown, Treviño, dan Harrison (2005), Asih et al. (2024), serta Waruwu (2025) 
yang menempatkan kepemimpinan etis atau berbasis nilai sebagai faktor yang berkaitan 
dengan perilaku dan kinerja anggota organisasi. 

Ren, yi, li, zhi, dan xin digunakan untuk menjelaskan isi konseptual konstruk 
kepemimpinan. Secara teoritis, ren dapat membantu menjelaskan pentingnya 
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kepedulian, yi keadilan dalam keputusan, li kepatutan dalam relasi, zhi kebijaksanaan, 
dan xin konsistensi serta kepercayaan. Namun, penelitian ini tidak menguji koefisien 
pengaruh masing-masing nilai secara terpisah. Oleh karena itu, hasil empiris hanya 
mendukung hubungan pada tingkat konstruk kepemimpinan berbasis etika 
Konfusianisme secara keseluruhan; uraian mengenai masing-masing nilai merupakan 
interpretasi teoretis dan bukan bukti bahwa setiap nilai secara individual menyebabkan 
peningkatan kinerja guru. 

Implikasi praktisnya adalah pengembangan kepemimpinan sekolah dapat memberi 
perhatian pada keteladanan moral, konsistensi keputusan, keadilan, kepedulian, dan 
kualitas relasi dengan guru. Walaupun demikian, desain cross-sectional tidak 
memungkinkan penelitian ini memastikan bahwa perubahan perilaku kepemimpinan 
akan secara langsung menyebabkan perubahan kinerja dari waktu ke waktu. 

3.5. Komunikasi Organisasi dan Kinerja Guru 

Komunikasi organisasi menunjukkan koefisien jalur positif sebesar β = 0,28. 
Dibanding dua prediktor lain, besarnya koefisien lebih kecil, tetapi tetap menunjukkan 
bahwa kualitas komunikasi memiliki kontribusi tersendiri dalam model. Salah satu 
penjelasan yang masuk akal adalah bahwa komunikasi berfungsi terutama sebagai 
mekanisme koordinasi: guru membutuhkan informasi yang jelas, tepat waktu, dan dapat 
ditindaklanjuti untuk menyelesaikan tugas pembelajaran maupun administratif secara 
konsisten. 

Temuan ini sejalan dengan Sutrisno et al. (2023), Handoko, Ramadhoni, dan Fitriana 
(2024), dan Balqis, Usman, dan Ismail (2025), yang menunjukkan hubungan komunikasi 
dengan kinerja guru melalui koordinasi, partisipasi, serta kejelasan kerja. Dalam konteks 
sekolah, informasi yang terfragmentasi dapat menimbulkan keterlambatan atau 
kesalahpahaman, sedangkan komunikasi dua arah memberi ruang bagi guru untuk 
memperoleh klarifikasi dan umpan balik. Dengan demikian, nilai β = 0,28 lebih tepat 
dibaca sebagai kontribusi komunikasi setelah kepemimpinan dan iklim organisasi 
diperhitungkan secara simultan. 

Implikasinya, sekolah perlu membangun mekanisme komunikasi yang jelas, 
terdokumentasi, dan konsisten, sekaligus menyediakan ruang komunikasi dua arah 
melalui rapat, supervisi, dialog profesional, dan media digital. Fokusnya bukan 
menambah jumlah pesan, melainkan meningkatkan kejelasan, ketepatan, koordinasi, dan 
kualitas umpan balik. 

3.6. Iklim Organisasi dan Kinerja Guru 

Iklim organisasi menunjukkan koefisien jalur positif sebesar β = 0,32. Temuan ini 
konsisten dengan Rizky, Wijaya, dan Rifa’i (2022), Adriana et al. (2023), Dacholfany dan 
Saputra (2023), serta Permana, Surasni, dan Nurlaili (2025), yang menempatkan kualitas 
lingkungan kerja sebagai faktor yang berkaitan dengan kinerja guru. Dalam model 
penelitian ini, iklim organisasi mencerminkan persepsi guru terhadap keterbukaan, 
kepercayaan, dukungan, hubungan kerja, dan suasana kerja secara keseluruhan. 

Hubungan tersebut dapat dipahami karena guru bekerja dalam komunitas 
profesional yang membutuhkan rasa aman, dukungan, dan kolaborasi. Psychological 
safety sebagaimana dikemukakan Edmondson (1999) memberikan kerangka untuk 
memahami mengapa lingkungan yang memungkinkan anggota menyampaikan pendapat 
dan mengakui kesulitan dapat mendukung proses belajar organisasi. Namun, dukungan 
pimpinan sebagai bagian dari iklim perlu tetap dibedakan secara konseptual dari 
perilaku kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme; karena itu pemeriksaan validitas 
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diskriminan, khususnya HTMT pada output final, penting untuk memastikan kedua 
konstruk tidak terlalu tumpang tindih. 

Nilai rata-rata iklim organisasi sebesar 4,31 dan kinerja guru sebesar 4,59 
menunjukkan kecenderungan respons yang sangat tinggi. Kondisi ini berpotensi 
menimbulkan ceiling effect, yaitu terbatasnya variasi skor karena jawaban 
terkonsentrasi pada bagian atas skala. Ceiling effect dapat mengurangi kemampuan 
instrumen membedakan responden dengan tingkat persepsi yang sama-sama tinggi dan 
perlu dipertimbangkan ketika menafsirkan kuatnya hubungan antarkonstruk. 

Secara praktis, sekolah perlu mempertahankan keterbukaan, kepercayaan, 
hubungan kerja yang kolaboratif, serta konsistensi kebijakan. Temuan penelitian 
mendukung pentingnya faktor-faktor tersebut dalam model, tetapi tidak dapat 
memastikan bahwa perubahan iklim organisasi secara langsung menghasilkan 
perubahan kinerja tanpa data longitudinal atau intervensi. 

3.7. Keterbatasan Penelitian 

Pertama, penelitian dilakukan pada satu sekolah dasar swasta di Tangerang sehingga 
hasilnya harus dibaca dalam konteks karakteristik sekolah, budaya organisasi, latar 
belakang guru, dan praktik kepemimpinan di lokasi penelitian. Temuan tidak dapat 
digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh sekolah dasar swasta di Indonesia. 

Kedua, desain penelitian bersifat cross-sectional dan korelasional. Koefisien jalur 
PLS-SEM menunjukkan hubungan struktural dan kontribusi prediktor dalam model, 
tetapi tidak memberikan bukti kausalitas yang kuat. Penelitian longitudinal, quasi-
experimental, atau desain intervensi diperlukan untuk menguji perubahan dari waktu ke 
waktu. 

Ketiga, seluruh variabel diukur melalui kuesioner yang sama, dari responden yang 
sama, dan pada waktu yang sama. Kondisi tersebut menimbulkan potensi common 
method bias atau common method variance. Dokumen sumber penelitian tidak memuat 
pengujian khusus common method bias yang dapat diverifikasi secara konsisten; karena 
itu potensi bias metode bersama diperlakukan sebagai keterbatasan dan perlu ditangani 
pada penelitian berikutnya melalui desain multi-sumber atau pengujian statistik yang 
sesuai. 

Keempat, kinerja guru diukur melalui self-assessment. Penilaian diri dapat 
dipengaruhi social desirability dan kecenderungan memberikan skor tinggi, yang juga 
relevan dengan kemungkinan ceiling effect pada variabel kinerja. Penelitian berikutnya 
disarankan menggabungkan penilaian kepala sekolah atau supervisor, observasi kelas, 
dokumen kinerja, dan penilaian diri untuk memperoleh gambaran yang lebih objektif. 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam model PLS-SEM yang dilaporkan, 
kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme (β = 0,35), komunikasi organisasi (β = 
0,28), dan iklim organisasi (β = 0,32) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 
kinerja guru. Kepemimpinan berbasis etika Konfusianisme memiliki koefisien jalur 
terbesar, tetapi ren, yi, li, zhi, dan xin tidak diuji sebagai prediktor yang berdiri sendiri; 
kelima nilai tersebut merupakan dimensi konseptual dari konstruk kepemimpinan 
keseluruhan. 

Nilai R² sebesar 0,68 menunjukkan bahwa ketiga konstruk secara bersama-sama 
menjelaskan 68% varians kinerja guru dalam konteks sekolah yang diteliti. Nilai tersebut 
menggambarkan explanatory power model dan tidak dengan sendirinya membuktikan 
predictive relevance atau hubungan kausal. Interpretasi hasil juga perlu 
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mempertimbangkan desain cross-sectional, sumber data tunggal, self-reported teacher 
performance, serta potensi ceiling effect. 

Secara praktis, temuan mendukung pentingnya penguatan keteladanan dan 
integritas pemimpin, sistem komunikasi yang jelas dan dua arah, serta iklim kerja yang 
terbuka dan suportif. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan sumber data yang lebih 
beragam, memperluas konteks sekolah, dan menerapkan desain longitudinal untuk 
menguji kestabilan serta arah hubungan antarkonstruk. 

5. PERNYATAAN PENULIS 

[Pernyataan penulis belum tersedia dalam naskah — mohon dilengkapi oleh penulis 
(konflik kepentingan, orisinalitas, dan ucapan terima kasih bila ada).] 
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